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ABSTRAK

Masalah kehidupan sehari-hari diterjemahkan ke dalam model matematika, dapat berupa suatu
program linear. Program linear adalah suatu model yang melibatkan fungsi objektif linear
disertai kendala-kendala. Metode faktorisasi LU merupakan suatu metode dalam menyelesaikan
masalah program linear. Metode faktorisasi LU ini memfaktorisasi matriks persegi n x n menjadi
perkalian matriks segitiga bawah dan matriks segitiga atas. Dalam metode ini, akan didapatkan
langsung solusinya dengan dua kali iterasi. Metode faktorisasi LU juga memperlihatkan bahwa
metode ini lebih baik daripada metode grafik dan metode simpleks.

Kata-kata kunci: Program Linear, Metode Faktorisasi LU, Matriks Segitiga Atas, Matriks
Segitiga Bawah



ABSTRACT

The problem of daily life can be modelled in mathematical modelling, such as linear program-
ming. A linear program is model involving linear objective function with constrains. The LU
factorization method is a method of solving linear programming problems. This LU factorization
method factorizes the square matrix of n x n into the multiplication of the lower triangular
matrix and the upper triangular matrix. In this method, we will get the solution directly with
two iterations. The LU factorization method also shows that this method is better than graphical
methods and simplex methods.

Keywords: Linear Programming, LU Factorization Method, Upper Triangular Matrix, Lower
Triangular Matrix
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sebuah perusahaan atau organisasi perlu merencanakan strategi yang dapat mengoptimalkan

hasil yang ingin dicapai, baik itu berupa keuntungan maksimal atau biaya minimal. Karena adanya
keterbatasan yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah ini, maka akan dilakukan beberapa cara
untuk melakukan optimasi dengan hasil yang ingin dicapai, salah satunya dengan pemograman
linear.

Pemograman linear adalah teknik pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah sum-
ber daya yang terbatas diantara berbagai kepentingan seoptimal mungkin. Pemograman linear
adalah salah satu metode yang memungkinkan untuk mengambil keputusan dengan menggunakan
pendekatan analisis kuantitatif.

Seperti yang sudah dikatakan sebelumnya, masalah dalam program linear yaitu, memaksimalkan
ataupun meminimumkan fungsi objektif yang bersifat linear beserta dengan kendalanya yang bersifat
linear pula. Salah satu metode dalam menyelesaikan masalah program linear adalah metode simpleks
yang dikembangkan oleh Prof G. B. Dantzig pada tahun 1947 yang dapat menyelesaikan masalah
program linear untuk mendapatkan hasil yang optimal. [1]

Sebelumnya, ada metode lain selain metode simpleks untuk menyelesaikan masalah program
linear, yaitu metode grafik. Metode grafik dapat menyelesaikan masalah pemograman linear
jika hanya ada 2 variabel. Jika kombinasi lebih dari dua variabel, maka tidak memungkinkan
permasalahan pemograman linear terselesaikan. Dalam keadaan ini (variabel lebih dari dua)
dibutuhkan metode simpleks.

Metode simpleks merupakan prosedur iterasi yang bergerak bertahap dan berulang. Jumlah
variabel pada metode simpleks tidak terbatas. Penyelesaian masalah pemograman linear dengan
metode simpleks harus menggunakan bentuk standar.

Seiring berkembangnya waktu, metode simpleks ini tidak dapat menyelesaikan dalam skala yang
sangat besar. Pada tahun 1998, metode baru muncul dan dimodifikasi oleh P. Kanniappan dan K.
Thangavel. Metode ini dapat menyelesaikan masalah pemograman linear dalam skala yang sangat
besar. Metode ini dinamakan metode faktorisasi LU. [1]

Metode faktorisasi LU adalah metode yang mengubah matriks persegi menjadi bentuk eselon
baris dengan metode eliminasi Gauss Jordan. Algoritma metode faktorisasi LU dibuat untuk
menyelesaikan sistem persamaan linear, dengan cara memfaktorkan matriks A = (aij) berukuran n
x n menjadi matriks L = (lij) dan matriks U = (uij) dengan ukuran yang sama. Faktorisasi pada
dasarnya adalah membentuk suatu matriks persegi sebagai perkalian dua matriks segitiga, dengan
matriks yang satu adalah matriks segitiga bawah (lower triangular matrix) dan yang lainnya adalah
matriks segitiga atas (upper triangular matrix). Secara matematis dapat dituliskan A = LU .
[2]

1.2 RumusanMasalah
Masalah yang akan dibahas pada skripsi ini adalah:
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2 Bab 1. Pendahuluan

1. Bagaimana menyelesaikan masalah program linear dengan metode faktorisasi LU?

2. Bagaimana perbandingan metode simpleks dengan metode faktorisasi LU?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:

1. Menyelesaikan masalah program linear dengan metode faktorisasi LU.

2. Membandingkan metode simpleks dengan metode faktorisasi LU

1.4 BatasanMasalah
Untuk menjawab rumusan masalah yang ada, ruang lingkup kajian yang akan dibahas dalam
makalah ini adalah setiap variabel nilainya terbatas pada suatu kendala tertentu.

1.5 Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan pada makalah ini terdiri dari 5 bab, yaitu :

BAB 1 : PENDAHULUAN
Bab ini menggambarkan secara umum mengenai keseluruhan isi dari makalah ini. Bab ini berisi
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, batasan masalah, metodologi
dan sistematika pembahasan.

BAB 2 : LANDASAN TEORI
Pada bab ini akan dibahas bagaimana menyelesaikan masalah program linear menggunakan metode
grafik dan metode simpleks. Akan dibahas pula kekurangan dan kelebihan dari metode grafik dan
metode simpleks.

BAB 3 : PENYELESAIAN SISTEM PERSAMAAN LINEAR DENGAN FAK-
TORISASI LU
Pada bab ini akan dibahas mengenai penyelesaian masalah program linear menggunakan metode
faktorisasi LU.

BAB 4 : METODE FAKTORISASI LU UNTUK MENYELESAIKAN MASALAH
PROGRAM LINEAR
Pada bab ini akan dibahas kasus-kasus yang mungkin ketika menyelesaikan masalah program linear
dengan menggunakan faktorisasi LU.

BAB 5 : KESIMPULAN
Bab ini berisi simpulan yang diambil dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya.
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